BAB IV

KESIMPULAN

Gamelan Monggang Kangjeng Kyai Guntur Laut terma-
suk Gamelan Pskurmatan milik Kraton Yogyakarta. Gamelan
tersebut sampai ssat ini masih dipergunakan, terutama da-
lam mengikuti upscara-upacara tertentu di Kraton Yogyekar-
ta. Namun demikian sampai gsaat ini belum diketemukan buk-
ti-bukti yang kuat, kapan dan oleh siapa gamelan tersebut
diciptakan. Menurut informasi yang laysk dipercaya, menga-
tekan bahwa Gamelan Monggang Kangjeng Kysi Guntur Laut
tersebut berlaras slendro, dengan nada 1 (ji), 6 (nem)
dan 5 (ma/lima). :

Di samping Gamelan Monggang Yogyakarta, penulig ju-
ga memperlihatkan foto Gamelan Monggang Surakarta, yaitu
Gamelean Monggang Kyai Udeanarum dan Gamelan Senin dari Ka-
bupaten Jepara, dengan maksud sebagai bahan banding.

Gamelan Monggeng Kyai Udanarum adalah berlaras pe-
log, diciptekan pada zaman Prabu Suryawisesa di Jenggala
pada tshun Saka 1145, Kemudian Gamelan Monggang PRatalon
Kyai Singakrura, diciptakan oleh Kangjeng Panembahan Sena-
pati di Mataram pada tahun Jawa 153%6. Gemelan tersebut mu-
la-mula berleras slendro, namun pada zaman Paku Buwono IX,
gamelan tersebut kemudian diubah menjadi leras pelog..Ga-
melan Monggang Kyai Udanarum dan Gamelan Monggang Patalon
tersebut sampai sekarang masih dalem keadaan baik dan diper-

gunakaen dalam upacara-upacara tertentu di Fraton Surakarts.
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Gamelen Monggang merupakan salah satu gamelan yang
rata-rata hanya dimiliki oleh kraton saja. Oleh karena itu-
lah dikalangan masyarakat pasda umumnya banyak yang belum
tahu mengenai wujud perangkat Gamelan Monggseng dan cara pe-
nyajiannya.

Gamelan Monggang adalah salah satu kebudaysan yang
bukan hanya milik kraton saja, skan tetapi juga milik bang-
ga Indonesia. Oleh karena itu hendaknya dilestarikan dan
dikembangkan lebih lanjut sesual dengan perkembangan zsman,
sehingga akan menambah semaraknya kehidupan budaya daerah
éebagai unsur budaya Nagional.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, daleam Kar-
ya Tulis ini penulis menguraiken tentang penyajian garap
tabuhan monggang dalam bentuk tulisan, dengan maksud untuk
dapat dipergunaken sebagal sarana pengembangan garap ta-

buhan monggang.
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